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ABSTRACT 
This study was conducted in Tinggi Raja village, Subdistrict of Tinggi Raja, District Asahan North 
Sumatera Province. The site have plantations of palm oil, rubber, coconut, farms and uncultivated land, 
therefore forage was available. The study was conducted in 2013 with the aim to determine the profile of goat 
farming in the area. It was done through interviews using structured questioner and 20 goat farmers as 
respondent. The secondary data was obtained from the Department of Agriculture and the Asahan District. 
Data was analyzed by descriptive, quantitative and economic analysis based on one year data. The purpose of 
this paper is to look at profiles and financial analysis of goat farming in Sumbersari farmer group, as a 
guideline in making goat development policy in the future. Results shows that net profit of about 
Rp. 3,164,968/two years and B/C ratio of 1.2 means that the business can be maintained. Opportunities to 
expand the role of the goat in Asahan is quite high, that farmer can multiply the number of goat maintained 
per year, which in turn can donate 100% profit from their offspring, so as to provide considerable profit. 
Key Words: Business Profiles Goats, Farmer Groups, District Grindstone 
ABSTRAK 
Penelitian dilakukan di Desa Tinggi Raja, Kecamatan Tinggi Raja, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera 
Utara, lokasi tersebut mempunyai hamparan perkebunan kelapa sawit, karet, kelapa, lahan pertanian dan 
lahan kosong yang belum tergarap oleh karena itu cukup tersedia hijauan pakan ternak. Penelitian dilakukan 
pada tahun 2013 dengan tujuan untuk mengetahui profil usaha ternak kambing di daerah tersebut dan 
dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner berstruktur. Jumlah responden 20 anggota 
kelompok tani ternak kambing, sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten 
Asahan serta dari hasil-hasil penelitian.  Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif, 
kuantitatif dan analisis ekonomi secara mikro input dan output yang dihitung berdasarkan pemeliharaan 
selama satu tahun. Tujuan tulisan ini adalah untuk melihat profil dan analisis finansial usaha ternak kambing 
pada kelompok tani Sumbersari yang diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dasar dalam membuat 
kebijakan pengembangan kambing di masa yang akan datang. Hasil analisis finansial dan secara ekonomi 
mikro dari usaha kambing mendapat keuntungan bersih sekitar Rp. 3.164.968/2 tahun B/C rasio 1,2 artinya 
usaha kambing dapat dipertahankan dan dilanjutkan. Peluang untuk memperbesar peranan kambing di 
Kabupaten Asahan cukup tinggi, sehingga dapat memperbanyak jumlah induk yang dipelihara oleh petani per 
tahun, yang pada akhirnya petani dapat menyumbangkan 100% keuntungan dari keturunan anaknya, sehingga 
dapat memberikan total keuntungan yang cukup besar. 
Kata Kunci: Profil Usaha Kambing, Kelompok Tani, Kabupaten Asahan 
PENDAHULUAN 
Populasi ternak kambing di Indonesia 
tercatat sekitar 17.862.203 ekor (Pusdatin 
2012) yang tersebar di beberapa wilayah 
seperti Provinsi Sumatera Utara 619.940 ekor 
(21,92%), sedangkan di Kecamatan Tinggi 
Raja populasinya sekitar 1.684 ekor (8,19%) 
(BPS Kabupaten Asahan 2012). Sistem 
pemeliharaan ternak kambing di Indonesia 
sekitar (80%) masih diusahakan oleh petani 
kecil (peternakan rakyat) yang berkembang di 
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wilayah pedesaan (Winarso 2010). Usaha 
ternak kambing merupakan komponen penting 
dalam usahatani karena pemeliharaan ternak 
kambing dalam skala kecil dapat membantu 
perekonomian petani di pedesaan dengan 
pemanfaatan sumberdaya alam yang tersedia di 
sekitarnya dan pada umumnya ternak kambing 
banyak dipelihara oleh para peternak kecil di 
setiap wilayah-wilayah pedesaan di Indonesia. 
Perubahan usaha dengan sistem tradisional 
menjadi sistem intensif perlu didukung 
ketersediaan teknologi dengan memperhatikan 
prinsip manajemen usaha peternakan kambing 
yang berorientasi ke usaha yang bersifat 
komersial dan berwawasan lingkungan untuk 
mencapai keuntungan yang optimal (Yusdja 
2004; Syafaat et al. 1995). Kambing 
mempunyai beberapa keunggulan diantaranya, 
membutuhkan modal usaha yang relatif kecil, 
mudah memeliharanya, mudah menjualnya dan 
banyak digunakan berbagai acara keperluan 
kekeluargaan dan yang lainnya seperti 
syukuran, maupun acara lainnya yang 
berhubungan dengan ritual keagamaan seperti 
hewan qurban pada hari raya keagamaan, 
aqiqah dan lainnya (Talib et al. 2011). 
Mengingat sifat dan reproduksinya yang cepat 
dan adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai 
kondisi agroekosistem maka ternak kambing 
banyak dipelihara di pedesaan (Ginting 2010). 
Tantangan yang sering dihadapi dalam 
pengembangan usaha ternak adalah 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan melalui perbaikan produksi dan 
kualitas ternak dengan jalan pembinaan kepada 
petani yang daerahnya potensial. Saenab & 
Waryat (2005) berpendapat bahwa salah satu 
faktor penentu untuk keberhasilan usaha ternak 
ruminansia adalah dengan jaminan ketersediaan 
tanaman pangan yang berkualitas. Sebagai 
langkah awal untuk mengatasi kondisi tersebut, 
maka perlu adanya teknologi dan introduksi 
mengenai hijauan pakan ternak yang 
berkualitas dan suplementasi yang cukup tinggi 
melalui pemberian ransum atau konsentrat, 
dalam rangka pengembangan kambing. 
Penggunaan konsentrat akan menyebabkan 
bertambahnya biaya yang harus dikeluarkan 
oleh petani ternak, untuk menekan biaya maka, 
pemberian konsentrat dapat digantikan dengan 
bahan pakan limbah agroindustri potensial 
setempat yaitu limbah dari hasil pertanian. 
Tanaman pakan yang dapat diintroduksikan 
sebagai pakan kambing adalah Stylosanthes 
guianensis yang merupakan jenis tanaman 
leguminosa, dengan kandungan protein sekitar 
18% dengan produksi bahan kering (BK) 
sekitar 40 t/ha/tahun (Hutasoit 2009). 
Ketersediaan lahan pertanian, lahan kosong 
perkebunan, tegalan, sawah dan ladang, 
merupakan potensi untuk menyediakan hijauan 
pakan ternak baik rumput atau berbagai limbah 
pertanian yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan usaha ternak ruminansia, 
khususnya kambing. 
Pengembangan usaha ternak kambing 
dipandang sangat cocok dalam kondisi lahan 
pertanian, karena ternak kambing dikenal 
mudah beradaptasi pada berbagai kondisi 
agroekosistem pedesaan serta merupakan usaha 
komplementer dalam suatu sistem pertanian 
tanaman pangan (Winarso 2010). Kambing 
yang dipelihara oleh petani di Kecamatan 
Tinggi Raja berfungsi sebagai tabungan dan 
sumber pendapatan bagi petani. Petani 
memeliharanya ternak dengan cara 
dikandangkan dan digembalakan dan/atau 
kombinasi keduanya di lahan kosong 
perkebunan di sekitarnya. Secara biologis 
ternak kambing cukup produktif dan adaptif 
dengan kondisi lingkungan setempat. Sutama 
(2004) berpendapat bahwa pengembangan 
kambing lebih diarahkan keluar Pulau Jawa 
mengingat besarnya sumberdaya alam di 
daerah-daerah tersebut cukup potensial. 
Kabupaten Asahan termasuk daerah yang 
beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu 
musim kemarau dan musim hujan, sehingga 
sangat cocok untuk mengembangkan ternak 
kambing, sehingga dapat dijadikan suatu sentra 
produksi kambing. Kecamatan Tinggi Raja, 
Kabupaten Asahan merupakan daerah 
perkebunan karet, kelapa, kelapa sawit, lahan 
pertanian dan tegalan yang ditumbuhi dengan 
rerumputan seperti rumput gajah, rumput rusa, 
rumput brachiaria, rumput raket, glirisidia, 
lamtoro, kaliandra dan sisa limbah pertanian 
cukup tesedia, sehingga dapat dijadikan 
sebagai sumber pakan ternak kambing. 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, diduga 
usaha peternakan kambing di daerah tersebut 
akan dengan mudah berkembang dan mampu 
memberi kontribusi yang cukup nyata terhadap 
pendapatan petani ternak kambing. Oleh 
karena itu, dilakukan penelitian mengenai 
profil usaha ternak kambing di tingkat 
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peternak. Tujuan tulisan ini adalah untuk 
melihat profil dan analisis finansial usaha 
ternak kambing pada kelompok tani 
Sumbersari yang diharapkan dapat dijadikan 
sebagai pedoman dasar dalam membuat 
kebijakan pengembangan kambing di masa 
yang akan datang. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian dilakukan pada tahun 2013 di 
Desa Tinggi Raja, Kecamatan Tinggi Raja, 
Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. 
Daerah ini merupakan daerah yang mempunyai 
hamparan perkebunan kelapa sawit, karet, 
kelapa, tanaman pangan, lahan pertanian yang 
belum tergarap dan lahan kosong di sekitar 
perkebunan.  
Sampling peternak dan pengumpulan data 
Sampel penelitian diambil secara sengaja 
(purposive sampling) dengan jumlah 20 orang 
petani peternak kambing yang tergabung dalam 
kelompok petani kambing Sumbersari. Data 
yang dikumpulkan meliputi data primer dan 
data sekunder. Data primer berupa kondisi 
usaha ternak kambing, budidaya, produktivitas 
dan reproduktivitas ternak serta input dan 
output usaha, dikumpulkan melalui survei 
dengan teknik wawancara dengan instrumen 
kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Data sekunder berupa keadaan umum daerah 
diambil dari Dinas Pertanian dan Peternakan 
tingkat kabupaten, sedangkan untuk data 
kelompok petani peternak diambil dari laporan 
petugas penyuluhan setempat. 
Analisis data  
Data primer dan sekunder dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam 
bentuk tabel. Untuk menganalisis tingkat 
efisiensi usaha secara finansial dihitung 
besarnya tingkat profitabilitas (untuk 
menentukan untung dan rugi) yaitu total 
penerimaan dikurangi dengan total 
pengeluaran, kemudian dihitung B/C rasio 
menurut Limbong & Sitorus (1987) dan 
Gittinger (1986) berdasarkan perhitungan 
usaha ternak kambing selama satu tahun 
pemeliharaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi umum wilayah 
Kabupaten Asahan sebagian besar 75% 
penduduknya adalah suku Melayu, oleh karena 
itu sering juga disebut Melayu Asahan atau 
Melayu Batubara. Ibu kota Kabupaten Asahan 
adalah Kisaran, luasnya sekitar 11.431 km2, 
dengan topografi mulai dari dataran rendah 
sampai berbukit. Jenis tanah yang terkandung 
di dalamnya sebagian besar tanah liat merah, 
tanah liat putih bercampur pasir halus, secara 
geografis. Kabupaten Asahan berada pada 
203’00”-326’00" Lintang Utara, 9901-
10000 Bujur Timur dengan ketinggian 0-18 m 
dpl. Kabupaten Asahan memiliki luas lahan 
sebesar 371.945 ha, secara administrasi terdiri 
dari 13 kecamatan dan 176 desa/kelurahan 
definitif, dengan jumlah penduduk sekitar 
1.038.55 jiwa, kepadatan ±292,16 ribu jiwa/km2 
tersebar tidak merata di setiap kecamatan. 
Kabupaten Asahan di sebelah Utara 
berbatasan dengan Kabupaten Batu Bara, di 
sebelah Selatan dengan Kabupaten Labuhan 
Batu dan Toba Samosir, di sebelah Barat 
berbatasan dengan Kabupaten Simalungun dan 
di sebelah Timur berbatasan dengan Selat 
Malaka. Iklim di kawasan Sumatera Utara 
Kabupaten Asahan termasuk daerah beriklim 
tropis dan memiliki dua musim yaitu musim 
kemarau dan hujan, ditandai oleh banyaknya 
hari hujan dan curah hujan pada bulan yang 
bersangkutan. Menurut catatan Stasiun 
Klimatologi PTPN III Kebun Sei Dadap, pada 
tahun 2012 terdapat 132 hari hujan dengan 
curah hujan sebanyak 2.150 mm. Curah hujan 
terbesar terjadi pada bulan September yaitu 
342 mm dengan hari hujan sebanyak 12 hari, 
sedangkan curah hujan paling kecil terjadi pada 
bulan Maret sebesar 8 mm dengan hari hujan 
selama tiga hari, rata-rata curah hujan tahun 
2012, mencapai sekitar 179,17 mm/bulan (BPS 
Kabupaten Asahan 2012). 
Aktivitas penduduk 
Angkatan kerja penduduk di Kabupaten 
Asahan pada bulan Agustus 2011 adalah 
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sebanyak 292,16 ribu jiwa yang terdiri dari 
265,19 ribu jiwa terkategori bekerja dan 
sebesar 26,97 ribu jiwa berstatus mencari kerja 
dan tidak bekerja (pengangguran terbuka). 
Penduduk Asahan yang bekerja ini sebagian 
besar pada sektor pertanian sekitar 48,15%, 
sektor kedua terbesar adalah sektor 
perdagangan, hotel dan restoran sekitar 
16,81%. Sektor lain yang cukup besar 
peranannya dalam menyerap tenaga kerja 
adalah di sektor jasa baik jasa perorangan, jasa 
perusahaan maupun jasa pemerintahan sekitar 
12,13% dan selebihnya bekerja di sektor 
penggalian dan pertambangan, listrik, gas dan 
air minum, bangunan, angkutan, komunikasi 
dan sektor keuangan. 
Tataguna lahan menunjukkan bahwa 
perkebunan kelapa sawit dan karet merupakan 
bagian terbesar di daerah Tinggi Raja dan 
menyusul kebun campuran dan lahan sawah. 
Keadaan ini menggambarkan bahwa daerah 
Tinggi Raja adalah lahan perkebunan yang 
berupa usahatani ternak, sawah, sayur mayur, 
palawija. Dengan demikian sebagian besar dari 
penduduk mempunyai mata pencaharian 
sebagai petani. Disamping usahatani tanaman, 
usahatani ternak merupakan usaha yang 
banyak digeluti penduduk. Jumlah dan jenis 
ternak yang banyak diusahakan adalah ternak 
sapi, kerbau, kambing, domba, ayam buras, 
ayam ras dan itik (BPS Kabupaten Asahan 
2012). 
Populasi ternak kambing di Kecamatan 
Tinggi Raja  
Populasi ternak di Kecamatan Tinggi Raja 
pada tahun 2012, ditampilkan pada Tabel 1 
yang menunjukkan bahwa ruminansia tertinggi 
adalah sapi potong sedangkan kambing 
peringkat kedua. Dari tabel tersebut 
menunjukkan bahwa daerah Kecamatan Tinggi 
Raja sangat berpotensi dalam pengembangan 
usaha ternak baik sapi, kambing dan domba, 
hanya ternak kerbau masih sedikit 
perkembangannya, untuk ternak kambing dan 
sapi dapat menunjang perkembangan di 
subsektor peternakan di daerah tersebut. 
Karakteristik peternak kambing 
Karakteristik peternak berdasarkan, 
pendidikan, umur, mata pencaharian dan 
pengalaman beternak, menunjukkan bahwa 
petani memiliki pendidikan cukup hingga 
sedang, tamat SD sekitar 40%, SMP dan SMA 
sekitar 35-25%, sedangkan umur peternak 
sekitar 45% di atas rata-rata (30-45 tahun) 
yang berarti masih produktif. Mata pencaharian 
umumnya sebagai petani ternak sekitar 55% 
sisanya buruh tani dan yang lainnya, serta 
pengalaman beternak 1-6 tahun (45%) dan >6 
tahun sekitar (85%). Hal ini mengindikasikan 
bahwa petani dapat menerima introduksi 
teknologi yang diterapkan sepenuhnya oleh
Tabel 1. Populasi ternak di Kecamatan Tinggi Raja 
Desa Sapi potong Kerbau Domba Kambing Ayam buras Itik 
Tinggi Raja 1.371 4 255 494 450 121 
Sumber Harapan 340 - 270 394 3.000 235 
Terusan Tengah 255 - 40 209 225 127 
Padang Sari 380 - 205 225 345 124 
Pisaa Ulu 240 - 350 281 325 118 
Teladan 406 - 106 210 155 155 
Sidomulyo 431 - 152 372 121 117 
Total 3.423 4 1.378 2.185 4.621 997 
Sumber: Disluh Kabupaten Asahan (2012) 
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penyuluh pertanian dan peternakan dan dapat 
diterima dengan baik sesuai dengan pendidikan 
dan umur peternak yang masih produktif. 
Dorian & Istina (2009) menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan dan umur seseorang dapat 
mempengaruhi sikap dan kemampuan dalam 
menyerap inovasi teknologi. 
Tingkat kepemilikan kambing di petani 
Tingkat kepemilikan ternak kambing 
berkisar antara 5-8 ekor/kepala keluarga dan 
pada umumnya pemeliharaan induk sampai 
umur ±1-5 tahun, kebiasaan petani, ternak 
kambing induk dijual setelah beranak 1-5 kali 
walaupun posisi harga murah. Sementara itu, 
untuk ternak jantan dijual pada kisaran umur 8-
21 bulan. Jumlah ternak kambing yang 
dipelihara oleh petani dari tahun ke tahun 
relatif tetap karena petani sering menjualnya, 
rata-rata kepemilikan ternak kambing di lokasi 
penelitian terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata pemilikan ternak kambing di 
Kecamatan Tinggi Raja pada tahun 2013 
Uraian 
Jumlah kambing (n-20) 
Ekor % 
Betina dewasa 2 28,57 
Betina muda 1 14,29 
Betina anak  1 14,28 
Jantan dewasa 1 14,28 
Jantan muda 1 14,29 
Jantan anak 1 14,29 
Jumlah  7 100,00 
Dari Tabel 2, nampak bahwa di Desa 
Tinggi Raja secara persentase jumlah ternak 
kambing betina dewasa menduduki posisi 
teratas dengan rata-rata sekitar 2 ekor atau 
sekitar (28,57%). Hal ini menunjukkan bahwa 
petani di Desa Tinggi Raja dalam 
mengembangkan usaha ternak kambing dengan 
pola pembibitan adalah untuk mendapatkan 
keturunan anaknya dan selanjutnya 
dikembangkan secara alami dengan 
kepemilikan satu ekor pejantan. 
Dengan demikian jumlah dan produktivitas 
ternak kambing sangat menentukan besarnya 
peran usaha petani dalam memperoleh 
penghasilan. Disamping itu peranan ternak 
kambing jantan dan betina merupakan usaha 
tani dengan kontribusi pendapatan tertinggi, 
walaupun kenyataannya belum menjadi pusat 
perhatian para petani setempat, namun hasil 
penjualan ternak kambing di peternak selama 
satu tahun cukup menguntungkan bagi petani. 
Dari Tabel 3 yang merupakan rata-rata dari 
jumlah pendapatan petani dari hasil penjualan 
ternak kambing pada tahun 2012 sekitar  
Rp. 4.365.756,25/tahun atau sekitar  
Rp. 363.813,02/bulan, dimana kontribusi 
terbesar berasal dari hasil penjualan betina 
induk atau betina dewasa. 
Produktivitas ternak kambing 
Ternak kambing yang dipelihara oleh 
petani di Desa Tinggi Raja pada umumnya 
adalah ternak kambing kacang atau kambing 
lokal hasil keturunan kambing Etawah. 
Kambing tersebut mempunyai kemampuan 
untuk menghasilkan anak lebih dari satu dalam 
satu kali kelahiran dan aktivitasnya tidak 
dipengaruhi oleh musim, sehingga dapat 
produksi sepanjang tahun. Hasil penelitian 
Muryanto & Pramono (2012) bahwa kambing 
Etawah mempunyai telinga lebar panjang dan 
menggantung ujungnya melipat warna bulu 
kombinasi putih hitam atau putih cokelat, lama
Tabel 3. Rata-rata penjualan ternak kambing di Kecamatan Tinggi Raja tahun 2012 
Uraian 
Desa Tinggi Raja (n-20) 
Jumlah  
(ekor) 
Rata-rata/ 
peternak 
Rata-rata harga 
(Rp/ekor) 
Jumlah 
(Rp/peternak) 
Betina dewasa 32 1,60 835.000 1.336.000,00 
Betina muda 23 1,15 470.714 541.321,10 
Jantan dewasa 31 1,55 1.101.785 1.707.766,75 
Jantan muda 29 1,45 538.392 780.668,40 
Jumlah  92 5,75 - 4.365.756,25 
Hitungan ini berdasarkan hasil penjualan tahun 2012 
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bunting antara 149-154 hari, jarak beranak 
221-253 hari dan mempunyai bobot badan 
jantan dewasa cukup tinggi anatar 23-40 kg 
dan betina antara 21-35 kg. 
Badan kambing kacang lebih kecil, baik 
jantan maupun betina, keadaan postur kambing 
tinggi gumba pada yang jantan antara 60-65 
cm, sedangkan yang betina antara 56-60 cm. 
Bobot pada kambing jantan bisa mencapai 
sekitar 25-28 kg, sedangkan kambing betina 
bisa mencapai 18-26 kg, telinga kambing 
kacang tegak, berbulu lurus dan berbadan 
pendek, baik kambing betina maupun jantan 
sama-sama memiliki dua tanduk yang pendek 
adalah ras unggul kambing yang pertama kali 
dikembangkan di Indonesia (Fitra et al. 2009). 
Dhanda et al. (2003) dan Ginting & Fera 
(2008) mengemukakan bahwa kambing 
Kacang pada umumnya memiliki keunggulan 
terutama dalam hal kesuburan (fertilitas) dan 
adaptasi terhadap kondisi lingkungan. 
Berdasarkan data dan informasi dari 
kelompok tani ternak Sumbersari bahwa 
kambing yang dipelihara kelahirannya di 
dominasi oleh kelahiran kembar, untuk itu 
perlu dipertahankan manajemen pakan dan 
pemeliharaannya karena faktor pakan ini cukup 
menentukan timbulnya kelahiran kembar. 
Analisis finansial usaha kambing secara 
mikro 
Salah satu tujuan pengembangbiakan ternak 
kambing adalah untuk memperoleh anak atau 
keturunan yang berkualitas tinggi sesuai 
dengan yang diharapkan petani yaitu sebagai 
sumber tambahan pendapatan, selanjutnya 
dapat dijadikan sebagai usaha pokok petani 
Winarso (2010). Selain itu, ternak kambing 
dapat memperbaiki kehidupan dan menaikan 
tingkat konsumsi gizi para petani dan 
kesejahteraan keluarganya. Oleh karena itu, 
keberadaan ternak kambing merupakan hal 
penting yang perlu dipertimbangkan untuk 
program pengembangan ternak kambing, 
namun demikian program harus didorong ke 
arah usaha yang bersifat komersial dengan 
memperhitungkan untung dan ruginya. 
Berdasarkan tingkat kepemilikan ternak 
kambing per peternak seperti pada Tabel 2, 
harga kambing betina muda dengan rata-rata 
umur sekitar 6-7 bulan harga sekitar  
Rp. 565.500/ekor sedangkan untuk ternak 
kambing jantan dengan rata-rata umur sekitar 
6-7 bulan dengan harga sekitar  
Rp. 755.500/ekor selanjutnya dikembangkan 
dan dianalisis secara finansial atau secara 
ekonomi mikro seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata analisis finansial secara mikro usaha kambing selama dua tahun per peternak 
Uraian Vol/rata-rata/ekor Nilai rata-rata (Rp) Jumlah (Rp) 
Pengeluaran 
Nilai induk kambing 4 ekor 565.500 2.262.000 
Nilai pejantan  1 ekor 755.500 755.500 
Penyusutan kandang/2 1 unit 537.749 268.875 
Peralatan dan kandang (paket) 1 paket 125.750 125.750 
Pakan (tenaga kerja keluarga) 2 tahun 7.500 2.700.000 
Obat-obatan 1 paket 20.000 20.000 
Jumlah 6.132.125 
Penerimaan 
Nilai betina  4 ekor 835.000 3.340.000 
Nilai pejantan 1 ekor 1.107.785 1.107.785 
Penjualan anak jantan muda 8 ekor 538.392 4.307.136 
Penjualan anak betina muda 10 ekor 470.714 4.707.140 
Jumlah  - 12.462.061 
Pendapatan 6.329.936 
Pendapatan bersih per tahun 3.164.968 
B/C 1,2 
Bibit kambing masih ada dipelihara sebagai investasi untuk tahun berikutnya 
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Dari Tabel 4 terlihat bahwa komponen 
biaya terbesar adalah untuk biaya tenaga kerja 
keluarga untuk mencari pakan hampir sekitar 
44%. Kondisi ini sangat wajar menurut 
Rusdiana & Saptati (2009) dan Ginting (2010), 
bahwa dalam usaha peternakan biaya terbesar 
adalah untuk biaya pakan atau tenaga kerja, 
selanjutnya biaya terbesar kedua adalah untuk 
pembelian bibit kambing (nilai induk kambing) 
baik bibit betina maupun jantan yaitu sebesar 
Rp. 3.017.500 atau sekitar (49%), dengan 
pemilikan empat ekor betina dan satu ekor 
jantan. Pendapatan petani pertahun mencapai 
sekitar Rp. 3.164.968/tahun atau sekitar Rp. 
263.747 per bulan. 
Pendapatan ini relatif kecil, namun 
mengingat sifat usaha sebagai sambilan dari 
usaha pokok sebagai petani tanaman, usaha 
kambing dianggap oleh para peternak sangat 
membantu dalam penyediaan dana atau uang 
tunai apabila dibutuhkan sewaktu-waktu 
(mendesak). Dari Tabel 4 juga terlihat bahwa 
B/C rasio masih kelihatan rendah yaitu 1,2 oleh 
karena itu disarankan bahwa petani sebaiknya 
memelihara ternak kambing induk lebih 
banyak lagi sehingga nilai efisiensi atau nilai 
ekonomi mikro dari usaha ternak kambing 
akan menjadi lebih tinggi keuntungannya. 
KESIMPULAN 
Desa Tinggi Raja Kecamatan Tinggi Raja 
Kabupaten Asahan memiliki potensi untuk 
usaha pemeliharaan ternak kambing yang dapat 
meningkatkan pendapatan petani. Pemeliharaan 
ternak kambing secara analisis finansial dan 
secara ekonomi mikro memberikan keuntungan 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 
Pendapatan bersih dari usaha ternak kambing 
rata-rata sekitar Rp. 3.164.968/tahun dengan 
B/C rasio 1,2, artinya usaha ternak kambing 
efisien untuk diusahakan/dipertahankan. 
Disarankan kepada pemilik pemodal atau 
pengusaha ternak kambing di Kabupaten 
Asahan dapat mempertahankan kelompok tani 
ternak Sumber Sari untuk meningkatkan 
kepemilikan ternak kambing lebih dari 10 
ekor/peternak, sehingga mampu memberikan 
pendapatan yang lebih besar dan efisien. 
Peluang untuk memperbesar peranan ternak 
kambing di Kabupaten Asahan cukup tinggi 
sehingga dapat memperbanyak jumlah induk 
yang dipelihara oleh petani per tahun, yang 
pada akhirnya petani dapat menyumbangkan 
100 persen dari keturunan anaknya, sehingga 
dapat memberikan total pendapatan yang 
cukup tinggi.  
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